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 Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of cooperative 
learning models in enhancing academic achievement among junior high 
school students through a Systematic Literature Review method. 
Literature sources were obtained from Google Scholar, DOAJ, and Scopus, 
limited to publications from the last 10 years. The findings indicate that 
cooperative learning models, such as STAD and Cooperative Script, 
significantly enhance students' self-efficacy, motivation, communication 
skills, and academic performance. Techniques like Roundtable and Make A 
Match have also proven effective in developing students' social and 
communication skills. Cooperative learning creates a more interactive and 
collaborative learning environment, essential for students' social and 
academic development. For optimal results, adequate training and support 
for teachers are necessary, along with school support in the form of 
resources and facilities. With proper implementation, cooperative learning 
models can be an effective strategy for improving academic achievement 
and interpersonal skills among junior high school students. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan pencapaian akademis siswa 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui metode Systematic 

Literature Review. Sumber literatur diperoleh dari Google Scholar, DOAJ, 

dan Scopus dengan batasan terbitan 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti STAD dan 

Cooperative Script, secara signifikan meningkatkan efikasi diri, motivasi, 

keterampilan komunikasi, dan hasil belajar akademik siswa. Teknik-

teknik seperti Roundtable dan Make A Match juga terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 

Pembelajaran kooperatif menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan kolaboratif, esensial untuk perkembangan sosial dan 

akademik siswa. Untuk hasil optimal, diperlukan pelatihan dan dukungan 

yang memadai bagi guru, serta dukungan dari sekolah dalam bentuk 

sumber daya dan fasilitas. Dengan implementasi yang tepat, model 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan pencapaian akademis dan keterampilan interpersonal 

siswa di SMP. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran sentral dalam membentuk 

dasar pengetahuan dan keterampilan siswa yang berpotensi mempengaruhi masa depan mereka 
secara signifikan (Gita, 2021). Tahap ini merupakan transisi penting dari pendidikan dasar 
menuju kurikulum yang lebih mendalam dan kompleks. SMP tidak hanya menawarkan mata 
pelajaran yang lebih kompleks untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logika, dan 
analitis, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter dan sikap sosial melalui interaksi 
sehari-hari dan kegiatan ekstrakurikuler (Gita, 2021). Guru-guru di SMP berfungsi sebagai 
fasilitator dan motivator yang membimbing siswa dalam menemukan minat serta bakat mereka, 
sehingga dapat menentukan jalur pendidikan yang sesuai dengan potensi individu. Selain 
mengutamakan akuisisi pengetahuan, pendidikan di SMP juga bertujuan untuk membentuk jati 
diri dan kepribadian yang matang, yang menjadi landasan penting bagi pencapaian tujuan 
pendidikan nasional secara keseluruhan. Integritas pribadi dan tanggung jawab sosial 
ditekankan sebagai bagian integral dalam pengembangan siswa sebagai individu yang produktif 
dan berkontribusi dalam masyarakat yang beragam dan kompleks. Dengan demikian, peran SMP 
tidak hanya mempersiapkan siswa untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga untuk 
kehidupan di luar lingkungan akademis. 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pedagogis yang mengutamakan kerja sama antar 
siswa untuk mencapai tujuan belajar bersama (Pingga, 2021). Prinsip utamanya meliputi saling 
ketergantungan positif, interaksi langsung, akuntabilitas individu, keterampilan sosial, dan 
refleksi kelompok (Di et al., 2024). Dalam metode ini, siswa bekerja dalam kelompok kecil yang 
beragam, di mana setiap anggota bertanggung jawab membantu rekan memahami materi (Holik, 
2021). Saling ketergantungan positif mengaitkan keberhasilan individu dengan kelompok, 
mendorong kolaborasi. Interaksi langsung memungkinkan diskusi dan pemecahan masalah 
bersama, sementara akuntabilitas individu memastikan tanggung jawab masing-masing siswa. 
Keterampilan sosial dan refleksi kelompok meningkatkan pemahaman akademis dan 
keterampilan interpersonal. 

Efektivitas dalam konteks pembelajaran mengacu pada kemampuan suatu metode atau 
strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif 
(Boy, 2020). Hal ini melibatkan penilaian terhadap seberapa baik pendekatan pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman siswa, keterampilan, dan pencapaian hasil belajar secara 
menyeluruh (Amaludin & Awal, 2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran meliputi relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, penggunaan 
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, interaksi yang baik antara guru dan siswa, 
serta penerapan evaluasi yang tepat untuk mengukur pencapaian tujuan belajar (Suyitno, 2021). 
Efektivitas pembelajaran juga terkait dengan kemampuan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh dalam konteks kehidupan nyata, yang dapat diukur melalui 
peningkatan keterampilan praktis dan kemampuan berpikir kritis (Ine, 2015). Oleh karena itu, 
evaluasi terus-menerus terhadap strategi pembelajaran dan penyesuaian yang sesuai sangat 
penting untuk meningkatkan efektivitas proses pendidikan dan mencapai hasil belajar yang 
optimal bagi siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran kurikulum dalam mendukung 
implementasi pembelajaran kooperatif di antara siswa. Pembelajaran kooperatif telah terbukti 
efektif dalam mengurangi bullying, meningkatkan hasil belajar, dan mengembangkan 
keterampilan komunikasi serta interaksi sosial positif (Zhao et al., 2022), (Diac & Grădinariu, 
2023). Kurikulum perlu mengintegrasikan komponen-komponen seperti kegiatan kelompok, 
interaksi antar siswa, dan penetapan tujuan pembelajaran bersama untuk memfasilitasi metode 
pembelajaran kooperatif. Peran guru dalam membimbing dan memfasilitasi aktivitas kolaboratif 
sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fimala et al., 2021), (Cheng, 2021), 
sementara desain kurikulum yang mendukung pengembangan keterampilan kerjasama dan 
membangun hubungan antar siswa menjadi kunci keberhasilan pembelajaran kooperatif 
(Chakyarkandiyil & Prakasha, 2023). Penanganan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 
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pendidik dalam menerapkan pembelajaran kooperatif juga menjadi fokus utama dalam 
meningkatkan efektivitasnya di sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dampak positif dari model pembelajaran 
kooperatif seperti Jigsaw dan STAD terhadap peningkatan hasil belajar akademis siswa. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan model-model ini dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa, hasil belajar yang lebih baik, dan pencapaian akademis yang lebih tinggi 
(Gulo et al., 2023), (Lei et al., 2023). Model-model ini mendorong kolaborasi, partisipasi aktif, 
dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang krusial dalam meningkatkan 
motivasi dan kinerja siswa (Suharti, 2019)(Tsabita et al., 2023). Studi juga menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil akademis tetapi juga 
memperkenalkan pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan efektif, memberikan manfaat 
yang signifikan kepada siswa di berbagai mata pelajaran dan tingkat kelas. 

Tujuan riset ini adalah untuk mengeksplorasi tantangan dalam menerapkan pembelajaran 
kooperatif di sekolah menengah pertama, termasuk perbedaan kurikulum Merdeka dengan 
kurikulum lainnya, dampak dari penerapan kurikulum Merdeka, serta kesiapan guru (Fakhrudin 
et al., 2023). Selain itu, riset ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi akibat dari peralihan ke 
pembelajaran online selama pandemi COVID-19, termasuk masalah sumber daya manusia, 
infrastruktur, dan teknis (Purwasih & Elshap, 2021). Studi terdahulu menunjukkan bahwa 
penggunaan model-model pembelajaran kooperatif, seperti model Snowball Throwing, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di bidang sains. Implementasi manajemen pembelajaran 
kooperatif di sekolah menengah pertama juga terbukti memberikan dampak positif terhadap 
proses belajar dengan meningkatkan keceriaan dan motivasi belajar siswa (Infijaru, 2022). 

Dalam mengidentifikasi perbedaan antara penelitian sebelumnya mengenai implementasi 
pembelajaran kooperatif di sekolah menengah pertama dan tujuan penelitian tentang 
pengembangan model peramalan kombinasi ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) 
dan jaringan memori jangka pendek LSTM (Long Short-Term Memory) untuk memprediksi 
konsumsi energi, analisis literatur yang sistematis menjadi sangat penting. Studi sebelumnya 
telah menyoroti manfaat dari pembelajaran kooperatif, seperti peningkatan prestasi belajar dan 
keterlibatan siswa, namun belum mengeksplorasi integrasi teknologi mutakhir seperti LSTM 
(Long Short-Term Memory) dalam konteks prediksi energi. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
dapat mengisi kekosongan dalam literatur terkait pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) 
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi di institusi pendidikan, sambil 
mempertimbangkan kompleksitas dinamika kebutuhan energi dan tanggung jawab 
keberlanjutan. 
 

B. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel tentang "Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif di Sekolah Menengah Pertama (SMP)" menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam dampak berbagai model 
pembelajaran kooperatif. Fokus utama penelitian adalah melakukan analisis sistematis terhadap 
literatur yang ada guna menggali pengaruh positif model-model seperti Think-Pair-Share, Team-
Games-Tournament, dan Group Investigation terhadap pencapaian akademis siswa, keterlibatan 
dalam proses belajar, serta pengembangan keterampilan sosial di lingkungan pendidikan SMP. 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik yang luas, seperti STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) dan Cooperative Script efektif dalam meningkatkan 
hasil akademis dan keterampilan sosial siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Penelitian ini menekankan bahwa kolaborasi antar siswa dalam konteks belajar dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian pembelajaran mereka. Namun, terdapat 
celah dalam literatur yang memerlukan penelitian lebih lanjut, khususnya dalam eksplorasi 
dampak teknik-teknik kooperatif yang lebih spesifik seperti Roundtable dan Make A Match 
dalam konteks pendidikan SMP di Indonesia. Studi-studi sebelumnya juga menyoroti pentingnya 
data empiris yang kuat dan evaluasi yang komprehensif terhadap implementasi model-model 



 Elsa Khusnul Khatimah, Efektifitas Model Pembelajaran...    157 

 

kooperatif tersebut untuk memahami secara mendalam dampaknya terhadap hasil 
pembelajaran siswa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam menganalisis efektivitas model pembelajaran kooperatif di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Studi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif seperti STAD 
(Student Teams Achievement Division) dan Jigsaw efektif dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan menekankan interaksi siswa 
dalam kelompok, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah kolaboratif. Selain itu, pendekatan 
ini juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan beberapa penelitian 
mencatat pencapaian tujuan belajar mencapai 100%. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tidak hanya memberikan manfaat akademis, tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan keterampilan sosial siswa melalui interaksi yang terstruktur dalam kelompok. 
Meskipun banyak penelitian telah menyoroti manfaat-model tertentu seperti STAD dan Jigsaw, 
masih ada kekurangan informasi dalam konteks pendidikan SMP di Indonesia, khususnya dalam 
eksplorasi teknik-teknik kooperatif seperti Roundtable dan Make A Match. Studi ini diharapkan 
dapat mengisi celah ini dengan menyajikan data empiris yang kuat serta evaluasi komprehensif 
terhadap implementasi dan dampak dari model-model pembelajaran kooperatif tersebut untuk 
memperkaya pemahaman kita tentang strategi yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran 
siswa di SMP. 

Lebih lanjut, tinjauan literatur sistematis mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif, terutama STAD, telah banyak diteliti dan menunjukkan dampak positif terhadap hasil 
belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran sains dan matematika di tingkat sekolah dasar 
dan menengah pertama di Indonesia. Manajemen pembelajaran kooperatif tidak hanya 
meningkatkan kinerja akademik, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menyenangkan, meningkatkan motivasi, dan mengembangkan keterampilan sosial. Dengan 
demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif di SMP dapat menjadi strategi efektif 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian akademis 
yang lebih tinggi. Penerapan model ini juga menunjukkan potensi dalam mengatasi tantangan 
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, dengan menekankan pentingnya interaksi dan 
kolaborasi siswa, yang merupakan elemen kunci dalam keberhasilan pembelajaran kooperatif. 
Tabel ini menggambarkan hasil-hasil penelitian utama dalam bidang pembelajaran kooperatif di 
SMP berdasarkan fokus utama dari masing-masing penelitian. Setiap bidang atau fokus memiliki 
kontribusi yang unik terhadap pemahaman kita tentang bagaimana model-model pembelajaran 
ini dapat meningkatkan berbagai aspek prestasi siswa di sekolah menengah pertama. 
 

Tabel 1. Hasil-hasil penelitian utama dalam bidang pembelajaran kooperatif di SMP 

No Bidang atau Fokus 
Nama-nama Penulis 

yang se-Bidang 
Insight atau Variabel Riset 

1 Meningkatkan 
Prestasi Akademik 

(Khotimah et al., 2020) 
(Zaini Miftach, 2018) 
(Sadipun, 2020) 
 

Cooperative Script, dan model-model 
Model-model seperti STAD, lain dari 
pembelajaran kooperatif telah terbukti 
meningkatkan pemahaman materi, 
keterampilan komunikasi, dan hasil 
belajar siswa di SMP. Penerapan ini juga 
sering kali mencapai tingkat 
penyelesaian tujuan belajar yang tinggi. 

2 Pengembangan 
Keterlibatan Siswa 

(Belajar et al., 2022) 
 (Ardi, 2018) 
(Nissa & Putri, 2021) 

Model-model seperti Roundtable, Make A 
Match, dan varian lainnya mendorong 
partisipasi siswa, meningkatkan minat 
belajar, motivasi, serta keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
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3 Peningkatan 
Keterampilan 
Sosial 

(Almujab, 2016) 
(Bialangi & Kundera, 
2018) 
 

Pembelajaran kooperatif mendorong 
pengembangan keterampilan sosial 
siswa melalui kerja tim, kolaborasi, 
komunikasi efektif, dan penghargaan 
terhadap pendapat orang lain, yang 
merupakan aspek penting untuk 
keberhasilan di lingkungan akademik 
dan dunia nyata. 

 
1. Efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan pencapaian 

akademis siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Model pembelajaran kooperatif, seperti pembelajaran kooperatif terstruktur dan STAD, 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Model-model ini menekankan pada interaksi siswa, partisipasi aktif, dan 
pemecahan masalah secara kolaboratif, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa 
(Syahnaz et al., 2023), (Kasmiati et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif dapat secara signifikan meningkatkan motivasi siswa, 
pemahaman materi, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar keseluruhan, dengan beberapa 
studi melaporkan tingkat penyelesaian tujuan belajar mencapai 100% (Tsabita et al., 2023). 
Selain itu, tinjauan literatur sistematis menunjukkan bahwa model STAD telah banyak diteliti 
dan terbukti berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran 
sains dan matematika di tingkat sekolah dasar di Indonesia. Oleh karena itu, penerapan model 
pembelajaran kooperatif di lingkungan SMP dapat bermanfaat untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa sekolah menengah pertama (Dewi, 2018). Menemukan 
bahwa model Student Teams Achievement Division (STAD) secara signifikan meningkatkan 
efikasi diri matematis dan kinerja akademik siswa. Demikian pula, Melaporkan adanya 
peningkatan keterampilan akademik yang signifikan dengan penggunaan model Cooperative 
Script. Menyoroti dampak positif manajemen pembelajaran kooperatif terhadap pengalaman 
belajar yang menyenangkan, peningkatan motivasi, dan pengembangan keterampilan sosial 
(Marisa & Utami, 2021), (Hafidullah et al., 2021). Terakhir, Mengamati peningkatan yang 
signifikan dalam kinerja akademik saat menerapkan model pembelajaran kooperatif. Temuan-
temuan ini secara kolektif mendukung efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa sekolah menengah pertama (Wali, 2023). 

Efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi akademik dapat 
diinterpretasikan melalui beberapa mekanisme. Pertama, interaksi siswa yang intensif dan 
partisipasi aktif memungkinkan terjadinya pembelajaran sosial, di mana siswa saling mengajar 
dan belajar dari rekan-rekan mereka (Zubaidah, 2018). Kedua, pemecahan masalah secara 
kolaboratif mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan bekerja dalam tim, 
yang esensial dalam menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan baru. Ketiga, lingkungan 
belajar yang kondusif dan mendukung ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar, yang secara tidak langsung meningkatkan hasil belajar mereka. Dari hasil 
penelitian yang diuraikan, model pembelajaran kooperatif menunjukkan beberapa kelebihan 
yang signifikan. Penelitian menemukan bahwa STAD secara signifikan meningkatkan efikasi diri 
matematis dan kinerja akademik siswa. Penelitian melaporkan bahwa penggunaan model 
Cooperative Script meningkatkan keterampilan akademik siswa. Selain itu, manajemen 
pembelajaran kooperatif menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 
meningkatkan motivasi, dan mengembangkan keterampilan sosial siswa. Namun, penerapan 
model ini memerlukan kesiapan dari pihak guru dan siswa untuk beradaptasi dengan 
pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif. 
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2. Seberapa efektif model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar di SMP? 
Berbagai model pembelajaran kooperatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa teknik pemodelan melalui layanan bimbingan kelompok, model 
pembelajaran kooperatif Roundtable (Manurung, 2023), dan model Make A Match (Thomas & 
Martina, 2022) secara signifikan meningkatkan minat, motivasi, partisipasi, dan hasil belajar 
siswa. Model-model ini mendorong kerja kelompok, keterampilan komunikasi, dan pergeseran 
dari paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja akademik dan kreativitas siswa. Selain itu, 
penerapan pembelajaran kooperatif terstruktur telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam ilmu sosial, menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan siswa dan meningkatkan kegiatan kolaboratif (Munir et al., 2023). Secara 
keseluruhan, penggunaan model pembelajaran kooperatif di lingkungan SMP dapat secara 
efektif melibatkan siswa dan meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). menemukan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dalam pengajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa. melaporkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) efektif 
dalam meningkatkan efikasi diri matematis siswa. (Darmawan et al., 2022) menemukan bahwa 
model pembelajaran fasilitator siswa dan penjelasan serta model pembelajaran kooperatif 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar, aktivitas, dan interaksi sosial siswa. Penelitian-
penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di tingkat SMP. 

Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti Roundtable dan 
Make A Match, berdampak positif pada keterlibatan dan hasil belajar siswa di SMP. Model-model 
ini meningkatkan minat, motivasi, kerjasama, dan komunikasi siswa. Pembelajaran berpusat 
pada siswa terbukti lebih efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dibandingkan metode tradisional. Evaluasi menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi juga keterampilan sosial dan keterlibatan 
siswa(Novi Marliani et al., 2023). Keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada 
konsistensi pelaksanaan dan dukungan guru, serta kesiapan dan pelatihan guru dalam metode 
kooperatif, serta ketersediaan fasilitas dan sumber daya pendukung di sekolah (Islam et al., 
2023), (Mayangsari et al., 2022). 

 
3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap pengembangan keterampilan 

sosial siswa di SMP 
Model pembelajaran kooperatif memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan sosial siswa di sekolah menengah pertama. Penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran kooperatif meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan 
mendorong kerja tim, menghargai pendapat orang lain, kolaborasi dalam penugasan, dan 
komunikasi efektif dalam kelompok (Khairunnisa & Khairina, 2020), (Laksmiwati et al., 2022) 
(Yusuf & Hidayat, 2023). Model-model ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga 
mendorong mendengarkan aktif, berbagi tugas, bertanya, kerjasama, dan toleransi di antara 
siswa, yang pada akhirnya mengarah pada pengembangan keterampilan sosial yang 
komprehensif. Studi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif 
menunjukkan tingkat keterampilan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 
berada dalam lingkungan pembelajaran tradisional, menegaskan efektivitas model ini dalam 
membina kompetensi interpersonal esensial yang penting untuk keberhasilan di lingkungan 
akademik dan dunia nyata. 
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Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti 
Think Pair Share dan Make a Match, memiliki dampak positif terhadap pengembangan 
keterampilan sosial siswa sekolah menengah pertama(Amin dkk., 2020). Model-model ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga meningkatkan kinerja akademik (Tarbawi 
& Al, n.d.), (Azizah & Purwanti, 2022). Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif di 
sekolah juga mendukung temuan-temuan ini, yang menghasilkan pengalaman belajar yang 
menyenangkan, peningkatan motivasi, dan peningkatan keterampilan sosial. Namun demikian, 
meskipun model-model pembelajaran kooperatif memiliki dampak signifikan terhadap 
keterampilan sosial, gender tidak tampak memainkan peran yang signifikan dalam 
perkembangan ini. 

Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif seperti Think Pair Share 
dan Make a Match berdampak positif signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial 
siswa di SMP. Bukti ini menunjukkan peningkatan tidak hanya dalam keterampilan sosial tetapi 
juga prestasi akademik siswa. Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif di SMP 
mendukung temuan ini dengan menciptakan pengalaman belajar yang menarik, meningkatkan 
motivasi, dan memperkuat keterampilan sosial siswa. Meskipun demikian, penelitian 
menunjukkan bahwa gender tidak memainkan peran signifikan dalam dampak positif 
pembelajaran kooperatif terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa. Evaluasi 
efektivitas pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan mempertimbangkan peningkatan 
keterampilan sosial dan prestasi akademik. Model-model seperti Think Pair Share dan Make a 
Match terbukti berhasil dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial melalui 
interaksi sosial yang intens dan kolaboratif. Implementasi yang berhasil memerlukan dukungan 
kuat dari manajemen sekolah dan kesiapan guru dalam menerapkan strategi kooperatif ini 
(Juntak dkk., 2023). 
 

 
Gambar 1. Mindmap Implementasi model pembelajaran kooperatif di SMP 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi temuan-temuan penelitian yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti STAD, Cooperative Script, 
Roundtable, dan Make a Match, secara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan 
pencapaian akademik siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Model-model ini tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar secara akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, 
motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi kooperatif 
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi secara efektif, serta 
mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting. Dengan menyediakan lingkungan 
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belajar yang interaktif dan inklusif, model-model ini memfasilitasi pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi pelajaran dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa 
secara keseluruhan. 

Namun demikian, ada beberapa kesenjangan yang perlu diatasi untuk lebih memaksimalkan 
potensi model pembelajaran kooperatif di SMP. Salah satu kesenjangan yang penting adalah 
perlunya penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor kontekstual, seperti 
perbedaan dalam karakteristik siswa dan lingkungan sekolah, mempengaruhi implementasi dan 
efektivitas model-model ini. Selain itu, perlu juga dicari cara untuk mengatasi tantangan yang 
mungkin timbul dalam menerapkan pendekatan kooperatif, seperti manajemen kelas yang 
kompleks dan penyesuaian terhadap kebutuhan individu siswa. Topik riset yang urgent untuk 
diteliti di masa mendatang adalah pengembangan strategi pelatihan yang efektif bagi guru 
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan baik, serta pengukuran dampak 
jangka panjang dari pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian akademik dan keterampilan 
sosial siswa di berbagai konteks sekolah. Dengan memperkuat pemahaman ini, sekolah dapat 
lebih efektif dalam mengadopsi pendekatan pembelajaran yang menguntungkan bagi kemajuan 
pendidikan siswa di tingkat SMP. 
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